
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya yang berkualitas dan ahli dalam 

bidangnya masing-masing untuk mengelola aset dalam perusahaan dengan baik. Hal ini 

dilakukan demi kemakmuran dan kesejahteraan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan perusahaan. Pemimpin perusahaan harus menerapkan dan membangkitkan 

sikap kerja karyawan yang baik terhadap pekerjaannya dan keadilan organisasi untuk 

kemajuan perusahaan sendiri. Sebab dengan meningkatnya sikap kerja dan keadilan 

organisasi yang diterapkan oleh pemimpin itu sendiri diharapkan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi pada perusahaan tersebut. 

Seorang karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan selain tertarik dangan jumlah 

gaji tetap yang diperolehnya, pun juga ada yang tertarik dengan adanya situasi dan kondisi 

kerja yang nyaman serta hubungan yang baik dan harmonis yang mampu membuat keadaan 

nyaman dalam melakukan pekerjaan sehingga bisa memacu sikap kerja yang nyaman serta 

berpotensi terhadap kepuasan karyawan untuk terus melakukan inovasi dalam melakukan 

pekerjaannya. Seorang pemimpin perusahaan harus mampu menerapkan sikap adil terhadap 

semua karyawan selain agar karyawannya semangat dan puas juga mampu meningkatkan 

komitmen karyawan untuk terus bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya. 

Karyawan harus memiliki jiwa kompeten yang tinggi agar selaras dengan apa yang ingin 

dicapai perusahaan (Parwanto dan Wahyudin, 2011).  

Sumber daya manusia dalam melakukan perannya di suatu organisasi terdapat 

berbagai macam sikap kerja ditempat mereka bekerja. Diantara karyawan satu dengan 

karyawan yang lainnya tentu tidaklah sama dalam mengekspresikan sikap kerja mereka. 

Budaya yang tiap karyawan bawa tentu mempengaruhi sikap karyawan tersebut. Sikap kerja 



 

 

memiliki isi evaluasi positif ataupun negatif yang dimiliki seseorang mengenai aspek-aspek 

lingkungan kerja karyawan. Dalam ilmu manajemen sumber daya manusia, dominan 

penelitian tentang sikap kerja difokuskan pada tiga sikap, ketiga sikap tersebut adalah 

kepuasan kerja, keterlibatan kerja dan komitmen organisasi (Robbins, 2011). 

Sikap kerja memiliki peran penting dalam pelaksanaan pekerjaan karyawan. Sebab 

sikap kerja sebagai kecenderungan pikiran serta perasaan puas atau tidaknya terhadap 

lingkungan maupun pekerjaannya. Karyawan yang mempunyai kepuasan dalam melakukan 

pekerjaannya akan bersikap jujur dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya serta ikut 

membatu kemajuan perusahaannya. 

Keadilan organisasi merupakan cerminan sejauh mana karyawan melihat bagaimana 

mereka diperlakukan dengan adil di tempat dimana mereka bekerja, ada tiga komponen dari 

keadilan organisasi yang diantara lainnya yaitu keadilan distributif, keadilan procedural dan 

keadilan interaksional (kreitner dan Kinicki, 2010:221).  

PR. Gama Jaya Kudus menjadi obyek dalam penelitian ini yang merupakan 

perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang industri rokok. Sebagai perusahaan yang 

didalamnya terdapat karyawan, perusahaan ini juga tidak terlepas dari masalah sikap kerja 

dan keadilan organisasi. Para karyawan sering menghadapi masalah dalam lingkungan 

kerjanya, baik itu dengan rekan kerjanya, atasan atau dengan pekerjaan itu sendiri. Kondisi 

lingkungan kerja tersebut dapat disikapi dengan positif atau negatif oleh karyawan yang dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Tiap karyawan mempunyai cara sendiri dalam 

menyikapi masalah yang mereka hadapi, namun perusahaan mesti ikut andil dalam 

menyelesaikan keadaan tersebut supaya tercipta suasana dan lingkungan kerja yang kondusif 

agar dapat disikapi positif oleh karyawan itu sendiri, sehingga karyawan mampu 

meningkatkan kinerjanya.  



 

 

Berdasarkan pada hasil observasi, masih ada beberapa karyawan yang memiliki 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang rendah. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi itu sendiri dapat 

dilihat dari presentase ketidakhadiran dan kehadiran karyawan. Berikut daftar ketidakhadiran 

dan khadiran karyawan PR. Gama Jaya Kudus selama lima bulan terakhir sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Presentasi Kehadiran dan Ketidakhadiran Karyawan 

Bulan  Jumlah karyawan  Presentase 

Kehadiran  

Presentase 

ketidakhadiran 

November  192 92,21% 7,79% 

Desember  192 90,55% 9,45% 

Januari  192 88,2% 11,38% 

Februari  192 86,52% 13,48% 

Maret  192 83,75% 16,25% 

Sumber: Bagian SDM PR. Gama Jaya Kudus  

 

Gambar 1.1 

Presentasi Kehadiran dan Ketidakhadiran Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan presentase ketidakhadiran karyawan pada bulan 

November 2019 sampai Maret 2020 telah terjadi kenaikan presentase ketidakhadiran 

karyawan. Pada bulan November sampai Desember naik  sebesar 1,%. Selanjutnya terjadi 



 

 

kenaikan kembali pada bulan Desember sampai Januari sebesar 1,93%. Meningkat kembali 

pada bulan Januari sampai Februari 2,1%. Bulan Maret meningkat sebesar 2,77%. Hal 

tersebut menjadi tolak ukur bahwa semakin tinggi tingkat ketidakhadiran karyawan maka 

semakin rendah tingkat kepuasan karyawan.  

Selain itu, dari tabel 1.1 terlihat bahwa kehadiran karyawan di PR. Gama Jaya Kudus 

selama 5 bulan terakhir mengalami penurunan cukup signifikan. Pada bulan Desember 

tingkat kehadiran sebesar 90,55% turun dari bulan sebelumnya yaitu sebesar 92,21%. Pada 

bulan Januari 2020 mengalami penurunan kembali dengan tingkat kehadiran hanya  88,2. 

Pada bulan Februari, kehadiran karyawan semakin menurun sebesar 8,52%. Sampai bulan 

Maret 2020 mengalami penurunan kehadiran karyawan sebesar 83,75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa para karyawan di PR. Gama Jaya Kudus tidak memiliki komitemn yang tinggi 

terhadap pekerjaanya dilihat dari presentase kehadiran yang semakin menurun sehingga 

produktivitas dan kinerja karyawan pun semakin menurun yang mengakibatkan penurunan 

profit perusahaan.  

Sikap kerja karyawan dalam bekerja juga dirasakan kurang bisa dilihat dari masih ada 

beberapa karyawan yang bersikap tidak serius, selain itu kerja sama dari sesama rekan sekerja 

dirasa kurang mendukung dalam bekerja sehingga menyebabkan lingkungan kerja yang 

kurang nyaman yang berpengaruh terhadap sikap kerja.  

Fenomena lain yang berkaitan dengan keadilan organisasi yang terjadi di PR. Gama 

Jaya Kudus yaitu  karyawan merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan, salah 

satunya keputusan untuk biaya asuransi kesehatan yang diambil dari uang gaji. PR. Gama 

Jaya Kudus menerapkan sistem gaji yang berbeda beda antar karyawan dan tidak sesuai 

UMK. 



 

 

Research Gap pada penelitian ini adalah Inna N (2015) menyimpulkan sikap kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan menurut Aries Susanti (2015) 

menyimpulkan bahwa sikap kerja tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.  

John Gustinus & Leonardo (2019) menyatakan keadilan organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan menurut Billy J Maspaitella (2018) 

menyimpulkan keadilan organisasi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Renu Kalra (2017) menyimpulkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Tapi Debby Chinthia (2016) menyimpulkan kepuasan kerja tidak 

signifikan terhadap komitmen organisasi.  

Amjad Ali (2015) menyimpulkan sikap kerja berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Sedangkan menurut Debby Chinthia (2016) menyimpulkan sikap kerja 

tidak signifikan terhadap komitmen organisasi.  

Jefri Candika (2018) menyimpulkan keadilan organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Namun Afshin Bazgir (2018) menyimpulkan keadilan 

organisasi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai masalah sikap kerja dan 

keadilan organisasi yang berhubungan dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada 

PR. Gama Jaya Kudus, maka peneliti mencoba untuk membahas dan meneliti dengan judul 

Analisis Peran Sikap Kerja dan Keadilan Organisasi terhadap Komitmen organisasi melalui 

Kepuasan Kerja Pada Perusahaan Rokok Gama Jaya Kudus.  

1.2 Ruang Lingkup 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup berbagai objek PR. Gama Jaya Kudus yang 

terdiri dari : 

a. Variabel eksogen yaitu sikap kerja dan keadilan organisasi, serta variabel endogen 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi. 



 

 

b. Obyek penelitian yaitu PR. Gama Jaya Kudus 

c. Responden yaitu karyawan tetap perusahaan PR. Gama Jaya Kudus yang berjumlah 130 

karyawan 

1.3 Perumusan Masalah 

Fenomena pada PR. Gama Jaya Kudus yang berkaitan dengan sikap kerja, keadilan 

organisasi, komitmen organisasi dan kepuasan kerja yaitu sebagai berikut  

1. Sikap kerja karyawan dalam bekerja juga dirasakan kurang bisa dilihat dari masih ada 

beberapa karyawan yang bersikap tidak serius, selain itu kerja sama dari sesama rekan 

sekerja dirasa kurang mendukung dalam bekerja sehingga menyebabkan lingkungan 

kerja yang kurang nyaman yang berpengaruh terhadap sikap kerja.  

2. Keadilan organisasi yang tidak didapat oleh karyawan yaitu tidak dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, salah satunya keputusan untuk biaya asuransi kesehatan yang 

diambil dari uang gaji. PR. Gama Jaya Kudus menerapkan sistem gaji yang berbeda 

beda antar karyawan dan tidak sesuai UMK. 

3. Presentase ketidakhadiran karyawan pada bulan November 2019 sampai Maret 2020 

telah terjadi kenaikan presentase ketidakhadiran karyawan. Hal tersebut menjadi tolak 

ukur bahwa semakin tinggi tingkat ketidakhadiran karyawan maka semakin rendah 

tingkat kepuasan karyawan.  

4. Kehadiran karyawan di PR. Gama Jaya Kudus selama 5 bulan terakhir mengalami 

penurunan cukup signifikan.  Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan di PR. Gama 

Jaya Kudus tidak memiliki komitemn yang tinggi terhadap pekerjaanya dilihat dari 

presentase kehadiran yang semakin menurun sehingga produktivitas dan kinerja 

karyawan pun semakin menurun yang mengakibatkan penurunan profit perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, selanjutnya dirumuskan dalam pertanyaan penelitian 

berikut : 



 

 

1. Bagaimana pengaruh sikap kerja terhadap kepuasan kerja pada PR. Gama Jaya Kudus? 

2. Bagaimana pengaruh keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja pada PR. Gama Jaya 

Kudus? 

3. Bagaimana pengaruh sikap kerja terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama Jaya 

Kudus? 

4. Bagaimana pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama 

Jaya Kudus? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama Jaya 

Kudus? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Gama Jaya Kudus 

2. Menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja pada PR. Gama Jaya 

Kudus 

3. Menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama Jaya 

Kudus 

4. Menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama 

Jaya Kudus 

5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada PR. Gama 

Jaya Kudus 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak diantaranya : 

1. Bagi PR. Gama Jaya Kudus  



 

 

Penelitian ini bisa menjadi evaluasi untuk menigkatkan kepuasan kerja dan komitmen 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

2. Bagi akademisi  

Penelitian ini bisa dijadikan sumber pembelajaran dan dijadikan literatur untuk penelitian 

selanjutnya. 

 


